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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan apakah ada pengaruh citra merek, inovasi
produk, dan promosi terhadap keputusan pembelian secara parsial maupun simultan pada konsumen
lapis kukus surabaya pahlawan. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer
dengan kuesioner dan jenis data yang digunakan dalam penelintian ini bersifat kuantitatif. Sedangkan
tekniik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, asumsi klasik ( uji normalitas, uji
multikonlinieritas dan uji heteroskedasitas), uji statistik ( uji t, uji F, dan koefisien determinasi). Hasil
uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 20,610 dan nilai F tabel 2,70 dengan nilai probabilitas sebesar
0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (citra merek,inovasi produk, dan promosi)
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel terkait ( keputusan pembelian). Variabel
citra merek (X1) memiliki thiung Sebesar 2,567 yang lebih besar dari tunei 1,984 dengan nilai signifikan
sebesar 0,012 < 0,05 yang artinya variabel citra merek (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (). Variabel inovasi produk (X2) memiliki thiwng Sebesar 3,5018 yang
lebih besar dari twne 1,984 dengan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. artinya variabel inovasi produk
(X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada lapis kukus
pahlawan. Variabel promosi (X3) memiliki thiwng Sebesar 2,791 yang lebih besar dari twane 1,984 dengan
nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05. artinya variabel promosi (X3) mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada lapis kukus pahlawan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Surabaya merupakan kota metropolitan
yang ada di jawa dan ibu kota terbesar setelah
jakarta Pada era globalisasi saat ini dunia usaha
berkembang dengan pesat, salah satunya bisnis
di bidang kuliner. Banyaknya usaha yang
bermunculan  mengakibatkan  peningkatan
jumlah  usaha vyang  bersifat  sejenis
menyebabkan persaingan yang semakin ketat.
Maka untuk menghadapi situasi dan keadaan
yang demikian, pengusaha harus mampu serta
cepat dan tanggap dalam mengambil keputusan
agar usaha yang didirikannya dapat
berkembang dengan baik. Pelaku usaha dituntut
harus bisa mempertahankan pasar dan
memenangkan persaingan dalam memenangkan
persaingan,  perusahaan  harus  mampu

memahami  kebutuhan  dan  keinginan
pelanggannya. Dengan memahami kebutuhan
dan keinginan pelanggan, maka akan
memberikan masukan penting bagi perusahaan
untuk merancang strategi pemasaran agar dapat
menciptakan keputusan pembelian konsumen

dan dapat bertahan dalam persaingan di pasar.

Usaha kuliner yang saat ini bersaing
ketat adalah roti atau makanan ringan . untuk
mendirikan toko roti di kota surabaya tidaklah
mudah ketatnya persaingan dalam mendirikan
usaha kuliner menjadi alasan utama. Bahkan
banyak yang mengalami kegalaan dalam
mendirikan usaha kuliner daerah. Dan masih
banyak juga yang mengalami keberhasilan
dalam mendirikan usaha kuliner. Salah satunya

toko kue lapis kukus surabaya yang tergolong

baru namun dapat berkembang dan bertahan,
bahkan lapis kukus palahwan memiliki cabang-
cabang hampir di seluruh surabaya.

Lapis Kukus Pahlawan merupakan
produk oleh-oleh khas Surabaya yang terbuat
dari bahan baku tepung singkong dan tepung
terigu yang presisi, sehingga
menciptakan citarasa yang khas. Lapis kukus
menawarkan brownis keju yang memiliki
varian rasa dan produk kue lainnya. Lapis kukus
pahlawan diluncurkan pertama kali pada
tanggal 22 september 2015 di depot Bu Rudy
JI. Dharmahusada no. 140. Dengan jumlah

produksi yang terbatas.

lapis kukus surabaya merk pahlawan ini
berhasil menarik perhatian masyarakat dengan
inovasi-inovasi produknya dan harga yang
terjangkau. Dengan keberhasilan pihak toko
tersebut dituntut untuk.menjaga nama baik
produk, selalu memberikan inovasi-inovasi
terbaru agar dapat menarik minat pembelian
konsumen. Kesuksesan lapis kukus juga tidak
terlepas dari strategi promosi yang di gunakan
oleh perusahaan lapis kukus surabaya pahalwan
agar dapat memikat konsumen. Sehingga
konsumen memutuskan untuk membeli produk
yang ditawarkan. Sebelum memutusakan
membeli produk konsumen biasanya hal
pertama yang dipertimbangkan konsumen
dalam memilih produk adalah dengan melihat
citra  merek. Inilah mengapa peneliti
menggunakan citra merek sebagai salah satu
variabel dalam penelitian ini. Karena merek
suatu produk merupakan suatu perhatian dan
juga pertimbangan untuk konsumen dalam

melakukan keputusan, yang dimana pada setiap



produk memiliki kualitas berbeda-beda. Dalam
keputusan pemilihan, konsumen benar-benar
memilih  produk yang dianggap sesuai
kebutuhan dan keinginannya, yang dimana pada
suatu merek produk terganting pada image
(citra) yang melekat dengan begitu perusahaan
harus mampu memberikan yang terbaik dan
sesuai dengan apa Yyang dibutuhkan dan

diinginkan konsumen.

Merek merupakan identitas dari suatu
barang atau jasa yang di perkenalkan oleh
produsen. Sebuah Merek yang terkenal dan
terpecaya adalah suatu aset terpenting dalam
memperkenalkan suatu produk perusahaan.
Keahlian yang paling unik dalam pemasar
profesional adalah  kemampuan  untuk
menciptakan, memelihara, dan melindungi serta

meningkatkan merek

Inovasi produk merupakan faktor
penting kesuksesan suatu perusahaan melalui
inovatif produk vyang diciptakan guna
memuaskan pelanggan . sebab kunci dari
keberhasilan produk adalah produk dapat
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di
era globalisasi. Inovasi produk dapat dilihat dari
kemajuan fungsional produk yang dapat
membawa produk tersebut selangkah lebih

maju dibandingkan dengan produk pesaing.

Promosi adalah sebuah kegiatan
komunikasi di dalam suatu perusahaan penjual
produk atau jasa yang ditujukan kepada
masyarakata, dengan tujuan agar produk atau
jasa di perusahaan dikenal oleh masyarakat
serta dapat mempengaruhi masyarakat supaya

berminat untuk membeli dan menggunakan

produk atau jasa perusahaan. Di dalam
perusahaan kegiatan promosi merupakan salah
satu kegiatan yang sangat diperlukan oleh
perusahaan karena di satu pihak menyakinkan
konsumen terhadap produk yang ditawarkan
sedangkan di pihak lain ini sangat menentukan
suksesnya perusahaan menghadapi persaingan

pasar.

Keputusan pembelian adalah tahap

dalam  proses  pengambilan  keputusan
pembelian dimana konsumen benar-benar

membeli.” (Kotler dan Amstrong, 2015:5)

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat
di rumuskan masalah penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Apakah citra merek berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada
toko lapis kukus pahlawan surabaya?

2. Apakah inovasi produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada
toko lapis kukus pahlawan surabaya?

3. Apakah promosi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada toko lapis
kukus pahlawan.surabaya?

4. Apakah citra merek, inovasi produk,
dan promosi berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan pembelian
pada toko lapis kukus pahlawan

surabaya?
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan dasar dalam

melakukan penelitian. Desain penelitian dalam



penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif menekan pada fenomena-fenomena

objektif dan dikaji secara kuantitatif.
Jenis Penelitian

Data adalah bahan keterangan suatu
obyek penelitian. Data ini diperolen dengan
mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam
sampel dengan menggunakan skor dari
kuisioner. Kegunaan penelitian kuantitatif ini
untuk mendapatkan data dari populasi dan
sampel vyang telah ditentukan mengenai
pengaruh citra merek, inovasi produk, dan
promosi terhadap keputusan pembelian.
Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif
karena dinyatakan dengan angka-angka yang
menunjukkan nilai terhadap besaran atas
variabel yang diwakilinya. Sumber data
penelitian dibedakan menjadi dua yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh  konsumen lapis kukus pahlawan.
Besaran sampel untuk populasi yang tidak
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

n= z1-0/2P(1-P)
d2
Keterangan :
n = Jumlah sampel
z = skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96 p =
maksimal estimasi = 0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10 %

Melalui rumus di atas, maka jumlah

sampel yang akan diambil adalah:
n =22 P(1-P)
d2
n=1,962.0,5 (1L 0,5)

0,12
n=3,8416.0,25

0.01
n=096,04= 100

jika dalam rumus tersebut nilai n= 96,04
dibulatkan menjadi 100 orang. Maka dalam
penelitian ini penulis mengambil sampel
berjumlah 100 responden dari konsumen Lapis
Kukus Surabay Pahlawan.
Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda,asumsi  kalsik terdapat (  uji
normalitas, uji multikolonieritas dan uji
heteroskedastisitas), dan uji statistik terdapat

(Uji t, Uji f dan koefisien determinasi).

PEMBAHASAN
Uji instrumen

Untuk memeperoleh r-tabel dengan
jumlah 100 orang menggunakan rumus df=N=2
maka df= 100-2= 98, jadi r-table tingkat
signifikansi untuk uji 2 arah 0,05 sebesar
0,1966. Untuk menguji pertanyaan valid dan
tidak valid yaitu dengan membandingkan antara
r-hitung dengan r-table, maka ditetapkan

kriteria statistic sebagai berikut:

jika r hitung > r table dan bernilai positif maka

variable tersebut dinyatakan valid



jika r hiung <r table dan bernilai negative maka
variable tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil perhitungan ini menggunakan aplikasi
SPSS versi 25

Uji Reliabilitas

Variabel Cronbac | Cut | keteranga

h Alpa Off n

Citra merek | 0, 728 0,6 Reliabel
(X1)

Inovasi 0,656 0,6 Reliabel
Produk (X2)

Promosi 0,649 0,6 Reliabel
(X3)

Keputusan 0,759 0,6 Reliabel

pembelian

(Y)

Dari hasil penelitian reliabilitas pada
tabel diatas dari output SPSS 25. bahwa nilai
semua variabel mempunyai Alpha Cronbach
yang lebih dari 0,6, sehingga variabel
dinyatakan handal dan layak dipergunakan

sebagai alat pengumpulan data.
Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolonieritas

Variabel VIF

Citra merek (X1) 1,259
Inovasi Produk ( X2) 1,432
Promosi ( X3) 1,499

Berdasarkan hasil pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa nilai VIF variabel citra
merek sebesar 1,259 , Variabel Inovasi produk
sebesar 1,432 dan variabel promosi sebesar
1,499. Dapat di sumpulkan data yang diperoleh
tidak menunjukan adanya multi kolonieritas.

karena nilai VIF < 10.
Uji Heteros Kedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar
analisisnya dalam uji heteroskedastisitas

adalah:

1. apa bila terdapat pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu  (bergelombang,  melebar
kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah
heterokedastisitas.

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas
serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol yaiti pada sumbu Y

maka tidak terjadi heteroskeastisitas,.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y

Studentized Residual

Regression

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan diatas menunjukan bahwa

titik-titik yang ada tidak terdapat pola yang



jelas. Sehinggak dapat dikatakan tidak

terjadi heteroskedasitas.

Uji Normalitas

Dasara pengambilan keputusan

menurut ( Ghozali 2005: 2009):

1. Jika data (titik) menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya
menunjukan pola distribusi normal,
maka model regresi memnuhi asumsi
normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari
diagonalnya atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histrogram

tidak memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar diatas dari hasil
data menggunakan P-P Plot regresi
menunjukan menunjukan bahwa dalam
penelitian ini data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
histogram menunjukan pola distribusi
normal maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen Y memenuhi asumsi

normalitas.

Analisa Linier Regresi Berganda

Persamaan regresi linier berganda yang
didapatkan dari hasil pengelolahan data
adalah sebagai berikut :

Dari gambar 4.4 didapatkan persamaan
regresi linier berganda dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Y=atp1 X1+p2Xo+3X1

Y= 3,948+0,269X>+0,302X,+0,295X3
Keterangan :

Y = Variabel dependen (keputusan

Pembelian)
B() = Konstanta
B1,B2,B3 = koefisien regresi

X1,X2,X3 = Variabel independen yang
terdiri dari; Citra Merek, Inovasi

Produk, dan Promosi

Berdasarkan persamaan linier berganda

diatas dapat di jelaskan bahwa:

1. Bilangan konstanta (a) sebesar 3,948
Artinya jika variabel bebas citra merek
(X1), inovasi produk (X2), dan promosi
(X3) sama dengan nol, maka kepuasan
konsumen (Y) akan sebesar 3,948
satuan.

2. Nilai Koefisien Regresi Citra Merek
(b1) sebesar 0,269
Tanda positif artinya bahwa antara citra
merek dan keputusan pembelian
mempunyai hubungan searah, artinya
apabila citra merek ditingkatkan maka

keputusan pembelian juga meningkat,



0,269
pembelian ditingkatkan sebesar satu

artinya apabila  keputusan
satuan maka keputusan pembelian akan
meningkat sebesar 0,269 satuan dan
sebaliknya, apabila faktor lain tetap.
Nilai Koefisien Regresi Inovasi Produk
(b2) sebesar 0,302

Tanda positif artinya bahwa antara
inovasi

produk dan  keputusan

pembelian  mempunyai  hubungan
searah, artinya apabila Inovasi produk
ditingkatkan maka keputusan
0,302

artinya apabila keputusan konsumen

konsumen juga meningkat,

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka

keputusan pembelian akan meningkat

sebesar 0,

302

satu

satuan dan

sebaliknya, apabila faktor lain tetap.

4. Nilai Positif Koefisien Rgresi Promosi
(bs) Sebesar 0,295

Uji t (Parsial)

variabel Nilai Nilai kerteran
trapel sig gan
Citra merek | 2,567 | 0,012 | Signifik
(X1) an
Inovasi 3,018 | 0,003 | Signifik
produk (X2) an
Promosi 2,791 | 0,006 | Signifik
(X3) an

1.

Variabel citra merek (X1) memiliki
thiung  Sebesar 2,567 yang lebih besar
dari twper 1,984 dengan nilai signifikan
sebesar 0,012 < 0,05 maka HO ditolak
H1 diterima, yang artinya variabel citra
merek (X1) mempunyai pengaruh

positif ~ dan  signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) pada lapis
kukus pahlawan.

Variabel inovasi produk (X2) memiliki
thiung  Sebesar 3,018 yang lebih besar
dari twper 1,984 dengan nilai signifikan
sebesar 0,003 < 0,05 maka HO ditolak
H1 diterima, yang artinya variabel
produk (X2)

positif  dan

inovasi mempunyai

pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) pada
lapis kukus pahlawan.

Variabel promosi (X3) memiliki thitung
sebesar 2,791 yang lebih besar dari tipel
1,984 dengan nilai signifikan sebesar
0,006 < 0,05 maka HO ditolak H1
diterima, yang artinya variabel promosi
(X3) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan

terhadap keputusan

pembelian (Y) pada lapis kukus

pahlawan.

Uji f ( Simultan)

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan

hasil uji hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares| df | Square| F Sig.
1 |Regre |201,119 3| 67,040| 20,6|,000°
ssion 10
Residu | 312,271 96| 3,253
al
Total | 513,390 99




diketahui nilai sig sebesar 0,000 < 0,05,
dan F hitung sebesar 20,610 > 2,70, dapat di
simpulkan hipotesis di terima atau dengan kata
lain citra merek, inovasi produk, dan promosi
secara  simultan  berpengaruh  terhadap

keputusan pembelian.
Uji Koefisien Regresi (R?)

Model Summary®

IModel|R  |R Square|Adjusted [Std. Error
R Square [of  the

Estimate

1 .626% (392 .373 1.804

diketahui koefisien korelasi determinasi (R?)
yang diperoleh sebesar 0,626 yang berarti
bahwa 62,6% keputusan pembelian yang di
pengaruhi oleh citra merek, inovasi produk dan
promosi, sementara 37,4% (didapat dari 100%-
62,6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model yang diteliti. Dan hasil uji koefisien
korelasi determinasi (R?) diatas menunjukan
bahwa memiliki pengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian.
PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini
menunjukan bahwa citra merek, inovasi produk,
dan promosi memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian. Saran yang berkaitan
dengan penelitian ini yaitu sebaiknya citra

merek, inovasi produk dan promosi tetap

menjadi perhatian utama bagi lapis kukus
surabaya pahlawan. Dan Terdapat variabel yang
dominan pengaruhnya dari 3 variabel tersebut
yaitu inovasi produk pada lapis kukus surabaya
pahlawan, karena inovasi-inovasi yang di
tawarkan oleh lapis kukus surabaya pahlawan
sangat menarik perhatian konsumen dengan ciri

khas pemuda-pemudi surabaya.
Saran

1. bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
untuk  lebih  memperluas  objek
penelitian tidak hanya pada variabel
citra merek, inovasi produk, dan
promosi tetapi juga pada variabel-
variabel lain sehingga di peroleh
informasi yang lengkap tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian lapis kukus surabaya
pahlawan dan penelitian berikutnya
dapat lebih bermafaat.

2. Untuk lapis kukus surabaya pahalawan
dari hasil penelitan yang telah
dilakukan juga terus mempertahankan
nama baiknya kepada konsumen dan
terus mengembangkan produk-produk
baru agar menunjang keputusan
pembelian lapis kukus surabaya
pahlawan. Selalu intensif dalam
mempromosikan inovasi baru agar

dikenal oleh masyarakat luas.
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